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Primary education should teach critical thinking, which is an essential skill for the 21st 
century. However, conventional learning methods are often less effective. The effect of 
artificial intelligence (AI)-assisted problem-based learning (PBL) on elementary school 
students' critical thinking skills is the subject of this study. In this study, a quasi-
experimental design was used on three classes at SD Negeri 13 Sorong City, West 
Papua. This method used a pre-test-post-test control group. Data were collected using 
a rubric-assisted critical thinking skills test by Zubaidah, and ANCOVA was used to 
analyze them. With F (2,26) = 65.14, p = 0.021, n2 = 0.95, the results showed significant 
differences between the experimental group (M = 75.6, SD = 5.2) and the positive 
control group (M = 68.9, SD = 4.8) and the negative control group (M = 67.2, SD = 6.1). 
Improving students' critical thinking skills through personalization and adaptive 
feedback, AI media supports the learning process. This research contributes to the 
theories of constructivism and technology-based learning and offers practical 
guidelines for educators to improve the quality of basic education. Ethical use of AI 
technology in the education system and inclusive education policy making are two 
consequences of this research. 
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Pendidikan dasar harus mengajarkan kemampuan berpikir kritis, yang merupakan 
keterampilan penting di abad ke-21. Namun, metode pembelajaran konvensional 
seringkali kurang efektif. Pengaruh pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbantuan 
kecerdasan buatan (AI) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar 
adalah subjek penelitian ini. Dalam penelitian ini, desain kuasi-eksperimen digunakan 
pada tiga kelas di SD Negeri 13 Kota Sorong, Papua Barat. Metode ini menggunakan 
kelompok kontrol pre-test-post-test. Data dikumpulkan menggunakan tes 
keterampilan berpikir kritis berbantuan rubrik oleh Zubaidah, dan ANCOVA digunakan 
untuk menganalisisnya. Dengan F(2,26) = 65,14, p = 0,021, n2 = 0,95, hasil penelitian 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen (M = 75,6, SD = 5,2) 
dan kelompok kontrol positif (M = 68,9, SD = 4,8) dan kelompok kontrol negatif (M = 
67,2, SD = 6,1). Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui personalisasi 
dan umpan balik adaptif, media AI mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap teori konstruktivisme dan pembelajaran berbasis 
teknologi serta menawarkan pedoman praktis bagi pendidik untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dasar. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan secara etis dalam 
sistem pendidikan dan pembuatan kebijakan pendidikan yang inklusif adalah dua 
konsekuensi dari penelitian ini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keterampilan berpikir kritis semakin diakui 

sebagai komponen penting dalam pembentukan 
individu yang siap menghadapi tantangan 
kompleks dunia modern di era pendidikan abad 
kedua puluh satu. Pendidikan dasar sangat 
penting karena berfungsi sebagai dasar utama 
untuk membangun karakter dan kemampuan 
siswa. Pada tahap ini, Siswa tidak hanya 
memperoleh informasi tetapi juga memperoleh 
kemampuan berpikir kritis yang diperlukan 
untuk menganalisis data., mengevaluasi 
argumen, dan membuat keputusan berdasarkan 

data yang relevan. Kemampuan ini akan sangat 
membantu siswa menghadapi perubahan 
teknologi dan sosial di masa depan. 

Terbukti bahwa pendidikan yang menekankan 
Kemampuan siswa untuk menyelesaikan 
masalah dapat ditingkatkan dengan keterampilan 
berpikir kritis. Seperti yang ditunjukkan oleh 
penelitian sebelumnya, metode pembelajaran 
yang menekankan keterampilan ini dapat 
membantu siswa mempersiapkan diri untuk 
beradaptasi dengan dunia yang semakin kompe-
titif. Pembelajaran tradisional, bagaimanapun, 
seringkali tidak mencukupi untuk menumbuhkan 
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pemikiran kritis, terutama di sekolah dasar. 
Kecerdasan buatan (AI) adalah inovasi yang 

mulai diadopsi sebagai hasil dari kemajuan 
teknologi karena memiliki potensi besar untuk 
membantu pendidikan. AI memungkinkan 
pengalaman belajar yang lebih personal dan 
fleksibel untuk disesuaikan dengan kebutuhan 
unik setiap siswa. Pembelajaran berbasis 
masalah, juga dikenal sebagai PBL, adalah salah 
satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
diperkuat dengan bantuan kecerdasan buatan. 
Metode ini mendorong siswa untuk berpikir 
kritis dan kreatif saat mencari solusi untuk 
masalah nyata dengan menekankan eksplorasi 
dan penyelesaian masalah. 

Menurut penelitian, penggunaan AI dalam 
pendidikan memiliki efek positif yang signifikan. 
Kecerdasan buatan memungkinkan siswa untuk 
menerima umpan balik dan menyesuaikan 
pembelajaran mereka secara real-time. Alat 
bantu membantu guru mengidentifikasi kebutu-
han unik siswa dan memberikan bimbingan yang 
lebih sesuai. Meskipun AI memiliki potensi untuk 
digunakan dalam pendidikan, ada masalah untuk 
memasukkannya. Etika, privasi data, dan 
kesenjangan digital harus mendapat perhatian 
serius. Sulit untuk memasukkan AI ke dalam 
pendidikan di Indonesia. Hambatan utama untuk 
menerapkan teknologi ini di sekolah dasar 
termasuk kekurangan infrastruktur teknologi, 
kurangnya instruksi guru, dan keterbatasan 
sumber daya. Untuk menyelesaikan masalah ini, 
metode yang berbasis konteks lokal harus 
digunakan. Pendekatan ini harus mempertim-
bangkan kebutuhan unik siswa dan kendala yang 
ada di lingkungan pendidikan Indonesia. 

Keberhasilan penggunaan teknologi AI sangat 
bergantung pada peran guru dalam membantu 
siswa belajar. Guru tidak hanya harus memahami 
teknologi ini, tetapi mereka juga harus mampu 
mengajar siswa mereka bagaimana mengguna-
kan AI untuk mendukung proses belajar. Untuk 
memastikan pelaksanaan yang optimal, guru 
memerlukan pelatihan dan dukungan yang 
memadai. Selain itu, menciptakan ekosistem 
pembelajaran yang inklusif membutuhkan kerja 
sama antara berbagai pemangku kepentingan, 
seperti pemerintah, penyedia teknologi, dan 
komunitas pendidikan. Vietnam dan negara lain 
di seluruh dunia telah berhasil memanfaatkan 
teknologi AI untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan kurikulum yang terintegrasi. 
Pengalaman ini menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi yang dirancang secara strategis dapat 
membawa manfaat besar. Untuk memastikan 

bahwa manfaat AI dapat dirasakan oleh semua 
siswa di Indonesia, tanpa memandang latar 
belakang sosial ekonomi mereka, diperlukan 
pendekatan yang lebih berkolaborasi dan 
terarah. 

Selain itu, masalah moral dan sosial yang 
muncul harus dipertimbangkan saat AI dimasuk-
kan ke dalam pendidikan. Pendidikan dapat 
menggunakan teknologi ini untuk mengurangi 
kesenjangan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan jika digunakan 
secara bertanggung jawab dan inklusif. Untuk 
membuat strategi implementasi yang berhasil, 
guru, pembuat kebijakan, dan penyedia teknologi 
harus bekerja sama. 

Penelitian ini sangat penting karena 
memberikan bukti nyata tentang seberapa efektif 
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan 
kecerdasan buatan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis di 
sekolah dasar. Oleh karena itu, hasil penelitian 
tersebut diharapkan dapat berfungsi sebagai 
dasar untuk membuat kebijakan pendidikan 
berbasis teknologi yang lebih inklusif dan masuk 
akal. Siswa sekolah dasar di Indonesia memiliki 
keterampilan berpikir kritis yang buruk. Hasil 
survei pendidikan internasional seperti Program 
untuk Penilaian Siswa Internasional (PISA) 
menunjukkan bahwa Siswa di Indonesia masih 
tertinggal jauh dari siswa di negara lain. dalam 
hal pemikiran kritis dan pemecahan masalah. 
Data ini menunjukkan bahwa peningkatan 
metode pendidikan yang lebih efisien diperlukan 
untuk mengembangkan kemampuan penting ini 
(Prayogi, 2024) 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting 
untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
masalah di masa depan, baik di dunia akademik 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Keberhasilan seseorang di dunia yang semakin 
kompleks bergantung pada kemampuan mereka 
untuk menganalisis informasi, menilai argumen, 
dan membuat keputusan berdasarkan data. 
Sayangnya, banyak siswa di Indonesia tidak 
memiliki keterampilan berpikir kritis yang 
cukup, yang membuat mereka lebih rentan 
menghadapi masalah dalam situasi yang 
membutuhkan analisis mendalam (Liu, 2023). 

PBL memungkinkan siswa untuk belajar 
dengan menyelesaikan masalah dunia nyata. 
Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 
menantang dengan pendekatan ini, yang juga 
mendorong mereka untuk berpikir lebih 
mendalam. Selain itu, PBL meningkatkan 
kolaborasi dan komunikasi siswa dan 
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mendorong mereka untuk bekerja sama dalam 
tim (Lanz et al., 2022). PBL belum banyak 
digunakan di Indonesia, meskipun banyak 
penelitian telah menunjukkan bahwa itu efektif. 
Tidak adanya pelatihan guru dan kekurangan 
sumber daya pendidikan yang mendukung 
pendekatan ini adalah hambatan utama. Banyak 
guru tetap menggunakan metode konvensional 
dan belum sepenuhnya memahami manfaat PBL 
dalam meningkatkan keterampilan siswa.   

Sebaliknya, ada banyak peluang untuk men-
dukung implementasi PBL karena perkembangan 
AI. AI dapat membuat belajar lebih fleksibel dan 
individual, memungkinkan Siswa dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya 
masing-masing dengan teknologi ini (Nsangi et 
al., 2023). Selain itu, kecerdasan buatan dapat 
membantu guru dalam mengelola pembelajaran. 
Teknik ini dapat menganalisis data kemajuan 
siswa dan memberikan umpan balik secara real-
time. Dengan demikian, pendidik dapat 
menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk 
memenuhi kebutuhan unik siswa (Ku et al., 
2020). Jadi, AI tidak hanya membantu siswa 
belajar, tetapi juga membantu guru mengajar. 
Namun, keberhasilan integrasi PBL berbasis AI 
sangat bergantung pada kolaborasi antara 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pendidik, pembuat kebijakan, dan penyedia 
teknologi. Dengan pendekatan yang kolaboratif, 
tantangan yang ada dapat diatasi, dan manfaat 
teknologi ini dapat dirasakan secara merata oleh 
semua siswa (Wulandari, 2024). 

Studi ini menyelidiki pengaruh pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) yang dibantu oleh 
kecerdasan buatan (AI) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa di sekolah dasar. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah 
model pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam peran aktif dalam menyelesaikan masalah 
yang ada di dunia nyata. Keterampilan berpikir 
kritis telah terbukti dapat ditingkatkan dengan 
metode ini, namun demikian, penelitian tam-
bahan diperlukan untuk memahami bagaimana 
teknologi, terutama kecerdasan buatan, dapat 
meningkatkan efektivitasnya (Effendi et al., 
2021). Untuk menemukan bukti empiris yang 
menunjukkan bahwa PBL efektif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir 
kritis dengan bantuan kecerdasan buatan adalah 
tujuan utama penelitian ini. Fakta empiris ini 
sangat penting untuk memahami apakah peng-
gunaan teknologi benar-benar menghasilkan 
hasil belajar yang lebih baik bagi siswa 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional (A. Annisa et al., 2021; Jannah et al., 
2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat 
membandingkan hasil pembelajaran siswa dalam 
pembelajaran berbasis masalah dengan dan 
tanpa AI. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan data yang valid dan dapat 
diandalkan untuk mengukur pengaruh teknologi 
terhadap pembelajaran berbasis masalah. Ini 
dapat dicapai melalui pemanfaatan desain 
penelitian seperti grup kontrol pre-test-post-test 
(N. A. Annisa et al., 2022; Putri & Wahyudi, 
2020). Selain menemukan bukti empiris, 
penelitian ini memiliki tujuan praktis untuk 
memberikan saran untuk guru tentang cara 
mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan 
ke dalam proses pembelajaran. Rekomendasi ini 
akan mencakup panduan tentang cara memilih 
alat dan aplikasi yang tepat, serta strategi untuk 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelaja-
ran berbasis masalah berbantuan AI (Ekowati, 
2023; Khoeriah, 2024). 

Penelitian ini juga mengkaji peran guru dalam 
memasukkan AI ke dalam PBL. Guru memainkan 
peran penting dalam memastikan bahwa tekno-
logi digunakan dengan baik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Guru dapat menggunakan 
AI untuk meningkatkan pembelajaran dengan 
memberikan pelatihan yang tepat (Alshorman, 
2024). Dalam jangka panjang, penelitian ini 
bertujuan untuk membantu membuat kebijakan 
pendidikan berbasis teknologi di Indonesia lebih 
inklusif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu pembuat kebijakan membuat 
program yang mendukung penggunaan teknologi 
dalam pendidikan dasar (Eden, 2024). Selain 
membantu meningkatkan praktik pendidikan, 
penelitian ini juga membantu membangun 
literatur akademis tentang pembelajaran 
berbasis masalah dan teknologi kecerdasan 
buatan. Penelitian ini bertujuan untuk memper-
luas pengetahuan tentang hubungan antara PBL, 
kecerdasan buatan, dan pengembangan keteram-
pilan berpikir kritis dengan mengisi celah dalam 
penelitian sebelumnya (Sarwar, 2024). 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa 
sekolah dasar memiliki kemampuan berpikir 
kritis, tetapi tidak secara eksplisit mengaitkan-
nya dengan teknologi AI. Misalnya, Gencer & 
Doğan (2020) menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis desain STEM dapat meningkatkan 
kemampuan siswa sekolah dasar untuk berpikir 
kritis, tetapi mereka tidak memasukkan AI. 
Penelitian ini mengabaikan kemungkinan tek-
nologi dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
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dan lebih fokus pada aspek pedagogis. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan tentang penggunaan 
PBL berbasis AI di lingkungan lokal Indonesia 
masih sangat terbatas. Banyak penelitian tentang 
keterampilan berpikir kritis di negara lain, 
seperti Vietnam dan Pakistan. Namun, konteks 
lokal Indonesia dengan masalahnya yang unik, 
seperti kesenjangan digital dan infrastruktur 
teknologi yang tidak memadai, jarang menjadi 
perhatian utama. Misalnya, Nguyen et al. (2023) 
menyelidiki komponen yang memengaruhi 
pengajaran keterampilan berpikir kritis di 
Vietnam; namun, penelitian serupa belum 
banyak dilakukan di Indonesia.   

Dengan dasar ini, penelitian ini bertujuan 
untuk melengkapi literatur yang kurang. Fokus 
utamanya adalah menentukan bagaimana 
penerapan PBL berbasis AI dapat memperbaiki 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar 
di Indonesia. Selain itu, dengan memasukkan 
konteks pendidikan dasar yang selama ini kurang 
terwakili, penelitian ini akan memperluas 
literatur tentang PBL berbasis teknologi.   

Hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan pengetahuan baru tentang cara 
kombinasi PBL dan AI dapat membantu 
pembelajaran di sekolah dasar. Temuan ini juga 
diharapkan dapat membantu guru mengatasi 
kesulitan memasukkan teknologi ke dalam 
kurikulum, khususnya di negara berkembang 
seperti Indonesia. Penelitian ini tidak hanya 
bertujuan untuk menambah literatur akademis, 
tetapi juga memberikan saran yang dapat 
digunakan oleh pendidik dan pembuat kebijakan. 
Rekomendasi ini akan mencakup cara untuk 
memasukkan teknologi kecerdasan buatan ke 
dalam kurikulum, termasuk pelatihan guru 
tentang cara menggunakan teknologi ini untuk 
mendukung pembelajaran berbasis masalah.   

Penyesuaian PBL berbantuan AI dengan 
kurikulum sekolah dasar adalah kebaruan utama 
penelitian ini. Tujuannya adalah untuk membuat 
lingkungan belajar yang interaktif dan fleksibel. 
Lingkungan ini dirancang untuk memenuhi 
perkembangan siswa di jenjang pendidikan 
dasar. Selain itu, penelitian ini memberikan 
kerangka kerja praktis bagi pendidik untuk 
menggunakan AI sebagai alat pendukung 
pembelajaran berbasis masalah untuk membantu 
siswa lebih aktif dalam belajar (Lubna, 2023). 
Kontribusi yang signifikan dari penelitian ini 
adalah penciptaan model pembelajaran baru. 
Dengan menggabungkan teknologi AI dan PBL, 
model ini diharapkan dapat memberikan 
panduan yang jelas dan aplikatif bagi pendidik 

dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis. Selain itu, model ini menawarkan 
pendekatan yang berfokus pada siswa, yang 
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi 
masalah nyata dalam pembelajaran sehari-hari 
(Lee, 2023). 

Penelitian ini pertama-tama berkonsentrasi 
pada bagaimana kecerdasan buatan dapat 
membantu siswa sekolah dasar memahami 
materi dengan lebih personal. Yang sangat 
penting untuk mendukung pembelajaran yang 
berkelanjutan adalah kemampuan teknologi AI 
untuk memantau kemajuan siswa secara real-
time. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
model pembelajaran yang tidak hanya kreatif 
tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa di 
era digital.  Peningkatan kualitas pembelajaran di 
tingkat pendidikan dasar adalah bukti tambahan 
untuk penelitian ini. Pendidikan dasar harus 
mampu membekali siswa dengan keterampilan 
yang relevan, termasuk keterampilan berpikir 
kritis, agar menjadi dasar pembelajaran di masa 
depan. Penelitian ini dapat menghasilkan 
pendekatan baru yang lebih efisien untuk 
mendukung pengembangan kompetensi di abad 
ke-21 dengan memasukkan AI ke dalam PBL 
(Mursali, 2023; Sharil, 2023). 

Penelitian ini tidak hanya memiliki manfaat 
praktis, tetapi juga memberikan peluang untuk 
studi lanjutan. Studi ini dapat berfungsi sebagai 
dasar untuk mengembangkan model pembelaja-
ran berbasis teknologi di jenjang akademik 
lainnya. Akibatnya, penelitian ini tidak hanya 
memiliki dampak pada pendidikan dasar tetapi 
juga dapat mendorong inovasi di sekolah 
menengah dan tinggi. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Untuk penelitian ini, digunakan desain kuasi-
eksperimen yang menggunakan grup kontrol 
pretest-posttest. Pengaruh pembelajaran ber-
basis masalah (PBL) dengan bantuan kecerdasan 
buatan (AI) terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa sekolah dasar, diukur 
dengan desain ini. Hasil belajar siswa yang 
menggunakan pembelajaran berbasis problem 
based learning (PBL) berbantuan kecerdasan 
buatan dibandingkan dengan siswa yang meng-
gunakan model pembelajaran konvensional. 
Studi ini melibatkan siswa sekolah dasar di Kota 
Sorong, Papua Barat Daya. Sample penelitian 
terdiri dari tiga kelas di SD Negeri 13 Kota 
Sorong, yang dipilih secara purposive sampling. 
Kriteria pengambilan kelas ini didasarkan pada 
kesetaraan kemampuan awal siswa berdasarkan 
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nilai rata-rata ujian sebelumnya. Penelitian akan 
dilakukan dalam beberapa tahap: dua kelompok 
eksperimen akan menggunakan pembelajaran 
berbasis PBL dengan bantuan kecerdasan 
buatan, dan satu kelompok kontrol akan meng-
gunakan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah 
pelatihan, di mana penyusunan perangkat 
pembelajaran berbasis PBL dilakukan dengan 
bantuan media kecerdasan buatan (AI), sehingga 
prosesnya menjadi lebih mudah. Selain itu, guru 
diberikan pelatihan khusus untuk menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan 
bantuan AI. Pada tahap ini juga dibuat alat 
penelitian berupa rubrik penilaian berbasis 
Zubaidah untuk menilai keterampilan berpikir 
kritis siswa. Tahap berikutnya adalah 
pelaksanaan, yang berlangsung selama enam 
minggu dengan menggunakan sintaks PBL. 
Tahapan pelaksanaan ini meliputi orientasi 
masalah, di mana siswa diberikan masalah nyata 
yang relevan dengan pelajaran; organisasi 
belajar, di mana guru membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil untuk dapat mempermudah 
pemahaman masalah; dan investigasi mandiri, di 
mana siswa menggunakan media berbasis AI 
untuk mencari solusi terhadap masalah yang 
diberikan. Selanjutnya, siswa mengembangkan 
dan menyajikan solusi mereka kepada teman 
sekelas, diikuti dengan analisis dan evaluasi 
metodologi pemecahan masalah. Pada tahap 
akhir, guru dan siswa bersama-sama meng-
evaluasi hasil pembelajaran, memberikan kritik, 
serta mendiskusikan solusi yang telah diusulkan. 

Selama fase investigasi mandiri, media AI 
digunakan untuk membantu siswa mengeksplo-
rasi dan menganalisis masalah. Media ini 
memberikan informasi yang relevan, umpan 
balik interaktif, dan simulasi yang membantu 
siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang konsep. Guru dapat membantu siswa 
menggunakan media AI secara efektif selama 
pembelajaran. Tes berbantuan rubrik yang 
dibuat oleh Zubaidah digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keterampilan 
berpikir kritis siswa. Beberapa tes menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis, seperti menganalisis, 
mengevaluasi, serta membuat keputusan. Rubrik 
penilaian dimaksudkan untuk memberikan skor 
yang tidak bias berdasarkan tingkat pencapaian 
siswa pada masing-masing indikator. Pretest 
dilakukan sebelum kelas dimulai untuk 
mengevaluasi keterampilan awal siswa. Posttest 
dilakukan setelah kelas selesai untuk 

mengevaluasi peningkatan keterampilan berpikir 
kritis siswa. 

Analisis Variansi (ANOVA) digunakan untuk 
menilai perbedaan antara skor pretest dan 
posttest antar kelompok. ANOVA digunakan 
untuk menentukan apakah penerapan PBL 
dengan bantuan media AI berdampak signifikan 
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Untuk menentukan kelompok mana yang 
mengalami peningkatan signifikan, penelitian ini 
juga menggunakan uji post hoc. Metode ini 
dimaksudkan untuk tidak hanya memastikan 
bahwa hasil penelitian itu valid dan dapat 
diandalkan, tetapi juga untuk memberikan bukti 
empiris yang mendukung bahwa penggunaan 
kecerdasan buatan efektif dalam pembelajaran 
berbasis masalah di tingkat sekolah dasar. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Kelompok eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang 
dibantu oleh kecerdasan buatan (AI) sangat 
berbeda dari kelompok kontrol positif yang 
menggunakan pembelajaran berbasis 
ceramah yang dimodifikasi dan kelompok 
kontrol negatif yang menggunakan pem-
belajaran berbasis ceramah konvensional, 
menurut analisis data ANCOVA. Pembelajaran 
berbasis kecerdasan buatan mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis siswa secara 
signifikan, dengan nilai F(2,26) = 65,14 dan p 
= 0,021. Dengan nilai eta squared (n2 = 0,95), 
metode Pembelajaran yang digunakan 
mempengaruhi variasi hasil keterampilan 
berpikir kritis siswa.. 

Hasil post hoc LSD menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (M 
= 75,6, SD = 5,2) memiliki skor keterampilan 
berpikir kritis rata-rata yang jauh lebih baik 
daripada kelompok kontrol positif (M = 68,9, 
SD = 4,8) dan kelompok kontrol negatif (M = 
67,2, SD = 6,1). Dengan nilai p 0,001, 
perbedaan ini dianggap signifikan secara 
statistik. Studi ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media AI dalam pembelajaran 
berbasis masalah tidak hanya meningkatkan 
efektivitas PBL tetapi juga menghasilkan hasil 
yang lebih baik daripada pendekatan ceramah 
yang diubah atau konvensional. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
teknologi kecerdasan buatan sangat efektif 
dalam mendukung proses pembelajaran ber-
basis masalah. AI media dapat memberikan 
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umpan balik yang dapat disesuaikan dan 
simulasi yang menarik, yang memastikan 
siswa untuk lebih terlibat dan ikut serta dalam 
proses belajar. Kemampuan AI untuk 
mempersonalisasi pembelajaran juga me-
ningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hal ini membuktikan bahwa memasukkan 
teknologi AI bisa menjadi cara yang efisien 
untuk memperbaiki kualitas pendidikan, 
terutama dalam mengajarkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar. 

 
B. Pembahasan 

Hasil studi menunjukkan bahwa, 
dibandingkan dengan pembelajaran berbasis 
ceramah, baik yang dimodifikasi maupun 
konvensional, pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) yang dibantu oleh kecerdasan buatan 
(AI) secara signifikan meningkatkan kemam-
puan siswa untuk berpikir kritis. Penemuan 
ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang 
menekankan bahwa siswa harus berpar-
tisipasi secara aktif dalam proses eksplorasi 
dan pemecahan masalah untuk belajar lebih 
efektif. Dengan memberikan akses ke sumber 
daya pembelajaran yang relevan, umpan balik 
real-time, dan personalisasi pembelajaran, 
integrasi kecerdasan buatan memperkuat 
prinsip konstruktivisme dalam konteks ini. 
Keterampilan berpikir kritis, yaitu kemam-
puan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
membuat keputusan sendiri, dimungkinkan 
oleh hal ini. Selain ituHasil ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa PBL berguna dalam melatih 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, 
dengan menambahkan aspek teknologi AI 
sebagai komponen yang penting, PBL 
membawa manfaat baru. Hasil ini mendukung 
gagasan bahwa memasukkan teknologi ke 
dalam pedagogi yang inovatif seperti PBL 
dapat menghasilkan pendekatan pembelaja-
ran yang lebih relevan dan sesuai dengan abad 
ke-21. 

Hasil ini memiliki konsekuensi yang 
signifikan bagi teori dan praktik pendidikan. 
Dari perspektif teori, temuan penelitian ini 
memperluas pemahaman kita tentang 
seberapa efektif pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) dengan memasukkan aspek 
yang mendukung keterampilan berpikir kritis 
melalui teknologi kecerdasan buatan (AI). 
Kerangka teori konstruktivisme diperkuat 
oleh teknologi kecerdasan buatan dengan 
menyediakan lingkungan pembelajaran 

interaktif di mana siswa dapat mempelajari 
masalah secara lebih mendalam. Selain itu, 
teori pembelajaran berbasis data mendapat 
dukungan dari penggunaan kecerdasan 
buatan, di mana analitik belajar dan 
personalisasi belajar menjadi komponen 
penting dalam memenuhi kebutuhan unik 
siswa.  

Secara praktis, temuan penelitian ini 
memberi pendidik arahan praktis untuk 
membuat pembelajaran yang lebih efisien dan 
fleksibel. Dengan memasukkan AI ke dalam 
PBL, guru dapat meningkatkan penguasaan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
membuat pengalaman belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa di era teknologi. 
Selain itu, ada kemungkinan bahwa model ini 
dapat diterapkan dalam kurikulum 
pendidikan dasar, terutama di daerah yang 
membutuhkan metode inovatif untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Jika ada 
bukti empiris yang menunjukkan bahwa 
metode ini berhasil, pembuat kebijakan dapat 
mempertimbangkan untuk memasukkan 
teknologi kecerdasan buatan secara lebih luas 
ke dalam sistem pendidikan nasional. Tujuan-
nya adalah untuk menyediakan generasi muda 
yang lebih siap untuk menghadapi tantangan 
di seluruh dunia. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu diper-
hatikan saat menginterpretasikan temuannya. 
Pertama, generalisasi temuan ini mungkin 
berbeda karena penelitian ini terbatas pada 
tiga kelas di satu sekolah dasar di Kota Sorong. 
Hasil mungkin berbeda berdasarkan keadaan 
sosial, budaya, dan sumber daya pendidikan di 
tempat lain. Kedua, penelitian ini, yang 
berlangsung selama enam minggu, mem-
berikan gambaran singkat tentang seberapa 
efektif pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan kecerdasan buatan. Tidak ada 
penelitian yang menyeluruh tentang hasil 
jangka panjang dari metode ini terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

Media AI yang digunakan juga memiliki 
keterbatasan. Meskipun dibuat untuk 
mendukung pembelajaran berbasis masalah, 
mereka mungkin tidak sepenuhnya memenuhi 
kebutuhan gaya belajar yang sangat beragam 
siswa. Selain itu, teknologi tidak dapat 
menyediakan simulasi atau skenario yang 
kompleks, yang dapat memengaruhi 
pengalaman belajar siswa. Hasil pembelajaran 
juga dapat dipengaruhi oleh variabel seperti 
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kesiapan guru untuk menggunakan teknologi 
AI. Akibatnya, hal-hal seperti ini harus 
dipertimbangkan ketika menginterpretasikan 
hasil dan implikasi penelitian ini. Mereka juga 
harus dipertimbangkan ketika penelitian ini 
dapat diterapkan dalam situasi lain. 

Untuk memperluas generalisasi hasil, 
penelitian masa depan disarankan untuk 
memperluas cakupan populasi dan sampel. 
Penelitian lanjutan dapat dilakukan di 
berbagai tempat dengan berbagai ciri sosial, 
budaya, dan infrastruktur pendidikan. Ini 
penting untuk memahami bagaimana 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan AI dapat digunakan dengan baik 
dalam berbagai konteks. Selain itu, waktu 
penelitian harus diperpanjang untuk menilai 
efek jangka panjang metode ini terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 
jangka panjang dapat meningkatkan 
pemahaman kita tentang keberlanjutan dan 
konsistensi manfaat pembelajaran berbantuan 
kecerdasan buatan. 

Penelitian selanjutnya juga harus melihat 
kemajuan dalam teknologi kecerdasan buatan 
yang mendukung proses pembelajaran. 
Kebutuhan belajar individu harus dapat 
disesuaikan dengan media AI secara lebih 
dinamis, termasuk memberikan simulasi yang 
lebih kompleks dan mendalam. Di sisi lain, 
studi yang melibatkan ahli psikologi belajar, 
praktisi pendidikan, dan ahli teknologi 
pendidikan dapat berkontribusi pada 
pembuatan model pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan disesuai dengan kebutuhan 
siswa. Penelitian masa depan dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang metode yang paling efektif untuk 
mendukung pembelajaran abad ke-21 dengan 
berfokus pada pengembangan pedagogi 
berbasis teknologi. 

Selain itu, penting untuk mempertimbang-
kan implikasi sosial dan moral dari penelitian 
ini, terutama berkaitan dengan penggunaan 
teknologi digital dalam pendidikan. 
Kesetaraan akses terhadap teknologi AI 
merupakan masalah utama. Ini dapat menjadi 
masalah di wilayah dengan keterbatasan 
infrastruktur digital seperti jaringan internet 
yang tidak stabil atau kurangnya perangkat 
teknologi. Penggunaan AI dalam pembelajaran 
dapat memperburuk perbedaan pendidikan 
antara kota dan pedesaan jika tidak dikelola 
dengan baik. Akibatnya, perlu ada tindakan 
yang diambil untuk memastikan bahwa 

teknologi ini digunakan secara inklusif dan 
bahwa semua siswa memiliki peluang yang 
sama untuk memanfaatkannya. 

Dari sudut pandang etis, privasi dan 
keamanan data siswa sangat penting. Untuk 
melindungi privasi individu, penggunaan 
teknologi AI dalam pendidikan sering melibat-
kan pengumpulan data tentang perilaku 
belajar siswa. Selain itu, ketika AI masuk ke 
dalam pembelajaran, peran guru berubah dari 
guru menjadi fasilitator. Ini berarti bahwa 
guru perlu dilatih dan disesuaikan untuk 
memastikan bahwa teknologi tidak meng-
gantikan interaksi manusia yang penting 
dalam proses pendidikan. 

Akibatnya, hasil penelitian ini tidak hanya 
membantu mengembangkan pembelajaran 
yang lebih fleksibel dan responsif, tetapi juga 
menekankan pentingnya pengelolaan sosial 
dan moral yang bertanggung jawab. Untuk 
memastikan bahwa teknologi AI digunakan 
untuk mendukung pendidikan yang inklusif, 
aman, dan bermakna, aturan dan kebijakan 
yang jelas perlu dibuat. Pada akhirnya, ini 
akan mempersiapkan generasi mendatang 
untuk menghadapi tantangan di seluruh 
dunia. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Studi ini menunjukkan bahwa pembelaja-

ran berbasis masalah (PBL) dengan bantuan 
kecerdasan buatan (AI) secara signifikan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa sekolah dasar. Analisis ANCOVA 
mengungkapkan bahwa kelompok yang 
menggunakan pembelajaran berbantuan AI 
memiliki skor berpikir kritis lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol, sejalan 
dengan teori konstruktivisme yang 
menekankan pentingnya pembelajaran aktif 
dan kontekstual. Secara praktis, model 
pembelajaran ini menawarkan pendekatan 
inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dasar, dengan potensi penerapan 
global. Namun, interpretasi hasil harus hati-
hati mengingat keterbatasan populasi, durasi 
penelitian, dan variasi media AI, sehingga 
diperlukan penelitian lanjutan untuk 
memperkuat temuan ini. 

 

B. Saran 
Untuk meningkatkan generalisasi hasil 

penelitian, diperlukan replikasi di berbagai 
wilayah dengan populasi dan konteks yang 
berbeda, serta studi jangka panjang mengenai 
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dampak pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan AI terhadap keterampilan ber-
pikir kritis siswa. Selain itu, pengembangan 
teknologi pendidikan berbasis AI yang lebih 
canggih perlu dilakukan, dengan kemampuan 
simulasi yang lebih kompleks dan disesuaikan 
dengan kebutuhan unik siswa. Agar teknologi 
AI dapat digunakan secara efektif dalam 
pembelajaran, guru perlu mendapatkan 
pelatihan mendalam untuk berperan sebagai 
fasilitator yang tetap menjaga nilai interaksi 
manusia. Pemerintah juga perlu menyusun 
kebijakan pendidikan inklusif, termasuk 
penyediaan infrastruktur digital yang merata, 
terutama di daerah dengan keterbatasan 
akses teknologi. Di sisi lain, regulasi terkait 
etika dan perlindungan data siswa harus 
diperkuat untuk memastikan penggunaan 
teknologi AI tidak merugikan masyarakat dan 
tetap mendukung akses pendidikan yang adil. 
Rekomendasi ini memberikan arah yang jelas 
untuk implementasi dan pengembangan lebih 
lanjut pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan AI, yang memiliki potensi besar 
untuk membawa transformasi pendidikan di 
abad ke-21. 
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